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Sampah Dari banyaknya program vyang dilakukan oleh Madrasah

Mu’allimaat, BABE JAMAL merupakan program unggulan dalam
menangani persoalan sampah. BABE JAMAL telah mengurangi
persoalan sampah sebanyak 70% di lingkungan madrasah. Selain itu,
BABE JAMAL tidak hanya mengurangi persoalan sampah namun
juga dapat menghasilkan uang, yang nantinya uang tersebut akan di
berikan kepada yang membutuhkan dan digunakan dalam pendanaan
kegiatan peserta didik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif.

How to Cite: Hikmah. (2023). Babe Jamal: Upaya Madrasah Mu’allimaat Dalam Menanggulangi Persoalan
Sampah Di Yogyakarta. Seminar Nasional Pengenalan Lapangan Persekolahan UAD.

PENDAHULUAN

Persoalan sampah di dunia saat ini menjadi perbincangan serius, hal ini dikarenakan
semenjak 50 tahun terakhir produksi sampah plastik terus meningkat hingga mencapai 322 juta
ton per tahun. World Economic Forum memperkirakan akan terjadi peningkatan dua kali lipat pada
tahun 2036 dan peningkatan empat kali lipat pada tahun 2050. Sampah juga menjadi salah satu
permasalahan krusial yang terjadi di Indonesia. Hampir di setiap daerah di Indonesia pasti
memiliki tabungan sampah (Ramdhani, 2022). Tidak dapat dihindari bahwa salah satu negara
penghasil sampah terbesar di dunia yakni negara Indonesia (Ahdiat, 2023). Novrizal Tahar selaku
menteri hidup dan kehutanan menyampaikan bahwa sepanjang tahun 2022 terdapat 69 juta ton
sampah plastik yang dihasilkan oleh masyarakat Indonesia. Tentunya jumlah ini akan terus
bertambah apabila persoalan ini tidak ditangani dengan serius. (Online & Raharjo, 2023)

Chandra dalam Mutiara Ayu lestari menerangkan bahwa sampah dapat diartikan sebagai
suatu barang yang telah tidak dipakai, tidak diminati, tidak disukai atau segala sesuatu yang
dibuang berasal dari aktivitas manusia. Di mana aktivitas ini tidak dapat terjadi dengan sendirinya
(Lestari et al., 2020, p. 56). Daerah Istimewa Yogyakarta termasuk salah satu daerah yang menjadi
penyetor sampah cukup tinggi (Mulasari et al., 2016, p. 97). Hal ini dilatarbelakangi oleh
keputusan Pemda Daerah Istimewa Yogyakarta (DY) untuk menutup TPA Piyungan sejak bulan
Juli 2023, dikarenakan TPA Piyungan telah mengalami overload atau kelebihan muatan sampah
di mana jumlah sampah yang masuk ke TPA Piyungan rata-rata mencapai 700 ton/hari.

Tumpukan sampah yang berlebihan telah memberikan dampak negatif pada banyak
bidang, khususnya terhadap lingkungan (Habibah et al., 2020, p. 126). Upaya pemerintah untuk
mengurangi penumpukan sampah di kota Yogyakarta ternyata cukup banyak, yaitu melalui
berbagai kebijakan seperti Gerakan Nol Sampah, mengadakan edukasi pemilahan sampah,
menyediakan fasilitas pengelolaan sampah anorganik, menyediakan layanan bank sampah, dan
sebagainya (Saraswati, 2023). Dalam menegakkan kebijakan tersebut tentunya pemerintah tidak
dapat berjalan sendiri, melainkan perlu adanya kolaborasi dan partisipasi dari masyarakat untuk
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bekerja sama menjaga kebersihan lingkungan dalam rangka mengurangi sampah plastik (Habibah
et al., 2020, p. 126).

Agama Islam merupakan agama yang sangat menganjurkan umatnya untuk selalu menjaga
kebersihan. Islam memberikan perhatian yang tinggi dalam hal kebersihan karena kebersihan
berkaitan erat dengan kesehatan (Furgan & Rahmayani, 2021, p. 230). Menurut Yusuf Al-
Qardhawi, salah satu unsur penting dalam berperilaku baik serta beradab yakni kebersihan. Oleh
karena itu kebersihnan menjadi suatu hal yang esensial bagi kehidupan umat islam, karena
sesungguhnya Allah menyukai kebersihan sebagaimana dalam firman Allah SWT Q.S Al-
Bagarah: 222.

Siedaiall Sady il B0 Saahd &)

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai
orang-orang yang mensucikan diri.”

Sebagai seorang muslim sudah seharusnya menjadi pribadi yang bijak dalam hal
kebersihan. Akan tetapi pada kenyataannya masih terdapat individu yang belum memiliki
kesadaran penuh akan pentingnya menjaga kebersihan. Di mana masih terdapat sungai yang
tercemar dipenuhi sampah, sampah berserakan di jalan bahkan menumpuk di lingkungan sekitar
masyarakat. Lingkungan yang terdampak penumpukan sampah tidak hanya terjadi di lingkungan
masyarakat saja, akan tetapi juga berdampak pada lingkungan sekolah. Menurut Dalyono dalam
Ane Haerani menyatakan bahwa lingkungan sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi tumbuh kembang anak terlebih dalam aspek kecerdasannya (Haerani et al., 2022,
p. 76). Oleh karena itu, lingkungan sekolah menjadi salah satu faktor pendukung agar tumbuh
kembang anak dapat diarahkan pada kegiatan yang berbasis pada kebersihan agar dapat
membentuk jiwa yang cerdas dalam berpikir serta cerdas dalam menjaga alam sekitar. Salah satu
sekolah yang turut andil dalam upaya pengurangan sampah plastik di Yogyakarta yaitu Madrasah
Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta. Terdapat beberapa program yang dicanangkan oleh
pihak madrasah dalam rangka menjaga kebersihan lingkungan terutama dalam pengurangan
sampah plastik. Di antaranya yakni melalui program semutlis (sepuluh menit peduli lingkungan
sekitar), free plastic day, pemilahan sampah (kertas, plastik, residu), serta program terbaru yaitu
Babe Jamal (Barang bekas jadi amal).

Dengan demikian, lembaga sekolah memiliki peran yang sangat penting untuk
berkolaborasi dengan pemerintah dalam rangka pengolahan sampah. Sehingga tulisan ini berupaya
untuk menjelaskan terkait kebijakan yang telah dilakukan Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah
Yogyakarta salah satunya melalui program Babe Jamal.

METODE

Dalam artikel ini, peneliti menggunakan metode deskriptif dengan pendeketan
kualitatif. Jenis penelitian deskriptif kualitatif yaitu memvisualkan suatu fenomena atau kenyataan
yang ada, baik bersifat alami maupun rekayasa yang dibuat oleh manusia. Penelitian ini lebih
memperhatikan kualitas, karakteristik, dan keterkaitan antar kegiatan (Destiani Putri Utami et al.,
2021). Selain itu, jenis penelitian deskriptif kualitatif juga menggambarkan kondisi yang aktual
tanpa adanya manipulasi variable yang diteliti. Penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan
proses memperoleh data yang bersifat apa adanya dan sebenar- benarnya. Peneliti turun langsung
ke Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta yang merupakan lokasi penelitian.
Selanjutnya, peneliti mencari data langsung dengan melakukan wawancara atau percakapan
terhadap orang-orang yang bersangkutan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sejak tanggal 23 Juli 2023, Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta mengeluarkan surat
pemberitahuan terkait penutupan layanan Tempat Pembuangan Akhir Piyungan (TPA). Keputusan
ini diambil berdasakan pertimbangan kapasitas penampungan sampah yang berada di TPA
Piyungan. Dilansir dari laman PEMDA DIY, kapasitas tampung TPA Piyungan dalam sehari
hanya bisa menampung sekitar 650 ton. Sedangkan pada tahun 2022 hingga 2023, sampah yang
masuk ke dalam TPA Piyungan berjumlah 700 ton perhari. Banyaknya sampah yang melebihi
kapasitas dapat mengakibatkan umur tampung TPA menjadi lebih cepat habis. Di sisi lain,
penutupan layanan TPA ini juga dikarenakan adanya pembangunan zona transisi 2 yang akan
selesai pada bulan Oktober mendatang. Pembangungan zona transis 2 ini diperkirakan dapat
menampung sampah hingga bulan Maret 2024. Oleh karena itu, PEMDA DIY menginstruksikan
kepada pemerintah kota untuk melakukan pengelolaan sampah secara desentralisasi (Anugrahanto
& Firdaus, 2023).

Dampak penutupan TPA Piyungan mengakibatkan banyak sampah yang berserakan di
sepanjang jalan besar di wilayah Yogyakarta. Kondisi tersebut mengakibatkan masyarakat
Yogyakarta merasa tidak nyaman, terutama dibeberapa wilayah wisata. Dengan adanya sampah
berserakan di tempat wisata dapat mengganggu kenyamanan wisatawan yang sedang berkunjung
(Nurwanto, 2023). Banyaknya keluhan dari masyrakat, maka Pemerintah Daerah Yogyakarta
membuka TPA sementara yang berada di wilayah Cangkringan, namun untuk penggunaanya
hanya digunakan secara terbatas (Wicaksono, 2023).

Meskipun Pemerintah Yogyakarta telah membuka TPA sementara, ternyata warga tidak
setuju dengan hadirnya TPA sementara. Salah satunya yakni penolakan terhadap rencana TPA
sementara di padukuhan Cangkringan, Sleman. Penolakan ini didasari kekhawatiran warga terkait
efek pencemaran lingkungan sekitar karena Cangkringan merupakan salah satu daerah sumber
mata air (Sunartono, 2023). Menindak lanjuti persoalan tersebut, pemerintah menunjuk lokasi
terbaru yang akan digunakan sebagai TPA sementara. Lokasi tersebut berada di Tamanmartani,
Kalasan, Sleman, Yogyakarta. Selain itu, pemerintah juga telah membuka kembali TPA Piyungan,
namun hanya beroperasi secara terbatas (Kamila, 2023).

Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah merupakan salah satu madrasah yang terletak di
wilayah Yogyakarta. Tentunya dengan adanya kebijakan penutupan TPA Piyungan, Madrasah
Mu’allimaat juga merasakan dampak dari kebijakan tersebut. Dampak yang sangat dirasakan oleh
pihak Madrasah Mu’allimaat adalah pengambilan sampah yang kapasitasnya dikurangi hingga
50%. Meski demikian, Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta mematuhi aturan yang
diberikan oleh Gubernur DIY melalui pemerintah kota, yakni untuk melakukan pengelolaan
sampah secara mandiri (Ria, 2023). Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta
mengadakan beberapa program kebersihan yang tujuannya adalah untuk mengurangi sampah
plastik. Salah satu program yang dilakukan oleh Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah
Yogyakarta dalam mengurangi sampah plastik adalah Babe Jamal.

b,
Gambar 1. Program Babe Jamal
di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta
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Babe Jamal sendiri merupakan singkatan dari (BArang BEkas JAdi aMAL) (Setiawan,
2023). Babe Jamal merupakan bank sampah yang dikhususkan untuk botol plastik. Jadi, Babe
Jamal merupakan kegiatan mengumpulkan barang bekas kemudian barang bekas di rongksokkan,
dan uangnya di sedekahkan (Muh, 2023). Program Babe Jamal yang ada di Madrasah Mu’allimaat
Muhammadiyah Yogyakarta sudah dilaksanakan sejak bulan Juli yaitu terhitung kurang lebih 3
bulan lalu. Program Babe Jamal terlaksana selain untuk mengurangi sampah plastik juga
merupakan salah satu program untuk menyukseskan kegiatan Lomba sekolah sehat yang akan
diikuti oleh madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta (LTA, 2023).

Program Babe Jamal tidak hanya dikelola oleh pihak sekolah namun bekerja sama dengan
organisasi siswa salah satunya yaitu IPM (lkatan Pelajar Muhammadiyah). Dalam menjalankan
program ini tentunya perlu adanya sosialisasi yang harus dilakukan oleh pengelola Babe Jamal.
Mengutip dari hasil wawancara dengan narasumber sosialisasi Babe Jamal dilakukan oleh pihak
sekolah atau lebih tepatnya kepala madrasah kerap sosialisasikan kepada guru dan karyawan ketika
sedang pertemuan rapat rutin (Suparyanto, 2023). Sedangkan untuk IPM sendiri bentuk
sosialisasinya dengan bentuk orasi atau sambutan ketika ada panggung budaya dan mengajak
teman-teman ketua kelas untuk selalu menyukseskan program tersebut. Selain bekerja sama
dengan warga madrasah juga bekerja sama pihak asrama hal ini terbukti ada 10 titik tempat Babe
Jamal yang ada di madrasah dan 3 asrama.

Pengelola Babe Jamal selain bekerja sama dengan organisasi siswa juga bekerja sama
dengan bank sampah Surolaras, Suronatan. Jadi, pengelola program Babe Jamal akan setor sampah
setiap 2 kali dalam seminggu yang akan dikumpulkan di satu titik, kemudian akan di setor kepihak
bank sampah setiap hari Senin. Nantinya uang hasil setor sampah botol plastik ini akan dikelola
oleh bendahara yang uang hasil tersebut akan digunakan untuk dana sosial dan kegiatan siswa
(Suparyanto, 2023).

Selain program Babe Jamal yang bertujuan mengurangi atau memilah sampah botol
plastik, ada juga program yang lain seperti free plastic day dimana sosiaisasi pengelola program
Babe Jamal digencarkan kepada masyarakat setempat bahwa bagi masyarakat yang bermata
pencaharian sebagai pedagang bahwa ketika melayani siswa Mu’allimaat untuk tidak menerima
siswa yang membeli jajan atau makanan yang tidak menggunakan piring/gelas. Dari program
tersebut juga sudah ada SOP dan sosialisasi kepada pedagang melalui surat edaran terkait free
plastic day. Adapun program lain yang sama-sama atau memiliki tujuan sama untuk
meminimalisir penggunaan sampah plastik adalah semutlist (sepuluh menit peduli lingkungan
sekitar), reward penilain kelas terbersih setiap 1 minggu sekali, Ciwawa (Pecinta Satwa),
Simentik, Kader Sehat/apotik hidup, pengelolaan air hujan dengan cara membuat air atau sumur
resapan, limbah sekolah beofil atau ipal (saluran air limbah), dan pengelolaan sampah residu yang
diprakarsai oleh pihak kedisiplinan dengan pihak TPA Piyungan secara mandiri seminggu sekali.

Program Babe Jamal dan program-program lainnya dirasa sangat efektif dalam mengurangi
sampah sebanyak 70%. Hal ini dapat dilihat hari setiap harinya banyak warga madrasah yang
sudah sadar pentingnya pengelolaan atau memilah sampah. Dalam setiap jalannya program pasti
ada hambatan dan kendala yang dialami untuk suksenya program Babe Jamal ini. Salah satu
kendala atau hambatan yang dialami yaitu belum semua warga madrasah yang sadar dengan tujuan
dari Babe Jamal dan karena program bank sampah ini sudah lama sehingga semangat warga
madrasah dalam menyukseskan program Babe Jamal ini juga sudah mulai menurun. Selain itu,
dalam pelaksanaan Babe Jamal untuk pengelolaan sampah kertas atau kertas bekas masih belum
terlaksana dengan baik, hal ini disebabkan oleh belum jadinya sarana dan prasarna yang memadai
untuk menampung atau mengelola sampah kertas bekas.
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KESIMPULAN

Indonesia memiliki masalah sampah yang sangat serius. Sehingga, dapat dipastikan bahwa setiap
daerah di Indonesia tidak dapat terlepas dari permasalahan sampah. Sampah yang dihasilkan
memiliki jumlah yang tidak sedikit, bahkan hingga jutaan ton sampah yang beredar di mana-mana.
Bahkan Sampah yang selama ini telah dibuang, pada kenyataannya belum sepenuhnya terbuang.
Melainkan hanya berpindah tempat ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Indonesia menjadi salah
satu negara penghasil sampah terbesar di dunia. Hal ini disebabkan karena Indonesia menghasikan
jutaan ton sampah hampir setiap harinya. Dari permasalah sampah tersebut banyak daerah yang
terkena dampak nya, salah satunya yaitu kota Yogyakarta. Di mana banyak sekali sampah yang
belum bisa terkondiskan dengan baik. Ditambah lagi dengan penutupannya penampungan sampah
piyungan oleh PEMDA DIY dikarenakan akan adanya pembangunan zona transisi 2 yang akan
selesai pada bulan Oktober mendatang. Oleh karena itu, PEMDA DIY menginstruksikan kepada
pemerintah kota untuk melakukan pengelolaan sampah secara desentralisasi.

Oleh karena itu, Madrasah Mu’allimaat membuat beberapa progam guna mengurangi
sampah terutama sampah plastik. Salah satu progam nya adalah BABE JAMAL (BArang Bekas
JAdi aMAL) yang mana program ini telah terlaksana di Madrasah Mua’llimaat dan telah
disosialisasikan dengan seluruh warga Madrasah Mu’allimaat. Lalu sampah-sampah plastik
tersebut akan dijual dan uang yang terkumpul akan digunakan untuk dana sosial serta kegiatan
sekolah lainnya. Kegiatan ini dirasa sangat efektif karena setidaknya 70% sampah plastik dapat
terkondisikan dengan baik.
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